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PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar merupakan mata
pelajaran wajib dan sebagai gabungan ilmu-ilmu sosial yang terintegrasi atau terpadu,

sebagai salah satu alat untuk mecapai tujuan pendidikan tersebut.

Pembelajaran IPS memiliki cakupan materi dan tujuan yang sangat luas tetapi alokasi
waktunya perminggu sangat terbas. Seperti yang tercantum dalam Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006 (Depdiknas 2006:162) , secara umum tujuan pembelajaran IPS yaitu:
1. Mengajar konsep-konsep dasar Sosiologi, Geografi Ekonomi, Sejarah dan
Kewarganegaraan, Peadagogis dan Psikologis.
2. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan sosial.
3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.
4. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan berkompetensi dalam
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global.
Untuk mencapai tujuan tersebut tentu bukanlah perkara yang mudah. Banyak faktor yang
berpengaruh. Salah satu faktor yang turut menentukan tingkat keberhasilan dalam

mencapai tujuan pembelajaran IPS adalah proses pembelajaran di kelas. Hasil proses

pembelajaran dapat diketahui dalam bentuk prestasi belajar, berupa nilai siswa yang



diperoleh melalui evaluasi pembelajaran atau sering disebut ulangan. Tingkat
keberhasilan siswa dapat ditentukan dengan membandingkan nilai individu siswa dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Bila nilai siswa sudah sama dengan atau melebihi
KKM, maka pembelajaran tersebut dikatakan berhasil. Sedangkan untuk menentukan
tingkat keberhasilan klasikal juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata
kelas dengan KKM. Jika nilai rata-rata kelas sudah sama dengan atau melebihi KKM

maka secara klasikal pembelajaran tersebut dikatakan berhasil.

Kenyataan yang dihadapi penulis sebagai guru kelas VV SDN 3 Pringsewu Timur pada
semester genap Tahun Pelajaran 2011/2012 telah diperoleh data nilai siswa mata
pelajaran IPS, ternyata belum mencapai KKM (KKM = 65). Dari 34 orang siswa yang
tuntas hanya 15 orang anak atau 44,2 %, sedangkan yang belum tuntas 19 orang anak

atau 55,8 %, dan nilai rata-rata kelas hanya 59,0.

Setelah dilakukan analisa, dari hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah
serta teman sejawat, ternyata faktor penyebab rendahnya prestasi belajar siswa adalah
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Selama ini metode yang digunakan
masih bersifat konvensional, yakni metode ceramah yang monoton dan metode mencatat.
Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Dengan metode pemecahan
masalah yang dikemas (dikolaborasi) dengan berbagai metode, penulis yakin

pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.



Problem solving sebagai dasar pembelajaran sangat cocok diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas karena akan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah

mereka berkaitan dengan materi belajar IPS maupun masalah kehidupan sehari-hari.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan kondisi siswa dan porolehan nilai rata-rata mata pelajaran IPS kelas V dari
hasil observasi kelas teridentifikasi bahwa:
1. Pembelajaran IPS masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa kurang
termotivasi.
2. Pembelajaran membosankan, siswa tidak terlibat maksimal dalam proses
pembelajaran.

3. Prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS rendah.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut: ”Apakah dengan penggunaan metode pemecahan masalah dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas VV SD Negeri 3 Pringsewu Timur?”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:
Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Pringsewu Timur

dalam Pembelajaran IPS melalui metode pemecahan masalah.



E. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa, yaitu dapat meningkatkan prestasi belajarnya terutama mata pelajaran IPS.

2. Guru, yaitu dapat meningkatkan wawasan guru dalam menggunakan metode
pembelajaran yang beragam terutama metode pemecahan masalah yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

3. Sekolah, yaitu dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah yang bersangkutan.



